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ABSTRACT 
Material is one of the most important elements in a development process, without material a development 
process will not run and produce finished goods or results ahkir. Material is part of the elements of 
production consisting of materials, labor, production facilities and sources of funds that will be combined 
into a product ahkir in the production process. Therefore it is necessary to do the material management 
system in order to control the in and out of materials and also the cost to be issued by the shipyard. In the 
writing of this thesis conducted analysis of the basic material management system at shipyard PT. 
ADILUHUNG SARANASEGARA INDONESIA during the process of building new ship Perintis 1200 GT in 
blocks 111-01 up to block 116-01 using MRP (Material Requirement Planing) method on plate material and 
profile. Material Requirement Planning (MRP) is a technique or logical procedure for translating 
Production Master Schedule (JPI) from finished goods or end items into net requirements for some 
components required to implement JPI. The MRP is used to determine the amount of material requirements 
to support the Master Production Schedule and when the material requirements are scheduled. Based on 
the analysis it is known that the MRP management system is better than the conventional management 
system implemented by the shipyard, because the MRP management system can manage the whole of the 
material management system, can reduce the set-up cost such as material maintenance cost and also can 
reduce the waiting time (Lead Time). 
Keywords: Material Requirement Planning (MRP), Material Management System 
 
ABSTRAK 
Material adalah salah satu unsur terpenting dalam suatu proses pembangunan, tanpa material suatu proses 
pembangunan tidak akan berjalan dan menghasilkan barang jadi ataupun hasil ahkir. Material merupakan 
bagian dari unsur-unsur produksi yang terdiri dari material, tenaga kerja, sarana produksi dan sumber dana 
yang akan di padukan menjadi produk ahkir dalam proses produksi. Oleh karena itu perlu dilakukan sistim 
manejemen material agar bisa mengontrol keluar masuk material dan juga biaya yang akan di keluarkan 
oleh galangan tersebut. Dalam penulisan skripsi ini dilakukan analisa tentang dasar sistim manajemen 
material pada galangan kapal PT. ADILUHUNG SARANASEGARA INDONESIA pada saat proses 
pembangunan kapal baru Perintis 1200 GT di blok 111-01 sampai dengan blok 116-01  menggunakan 
metode MRP ( Material Requirement Planing ) pada material plat dan profil . Material Requirement 
Planning (MRP) merupakan suatu teknik atau prosedur logis untuk menterjemahkan Jadwal Produksi Induk 
(JPI) dari barang jadi atau end item menjadi kebutuhan bersih untuk beberapa komponen yang dibutuhkan 
untuk mengimplementasikan JPI. MRP ini digunakan untuk menentukan jumlah dari kebutuhan material 
untuk mendukung Jadwal Produksi Induk dan kapan kebutuhan material tersebut dijadwalkan. Berdasarkan 
analisa diketahui bahwa sistim manajemen MRP lebih baik dari pada sistim manajemen konvensional yang 
diterapkan oleh pihak galangan, karena sistim manajemen MRP dapat mengatur keseluruhan dari sistim 
manajemen material, dapat mengurangi biaya set-up seperti biaya perawatan material dan juga dapat 
mengurangi waktu tunggu (Lead Time).  
Kata kunci : Material Requirement Planning ( MRP ), SistemManajemen Material 
 
 
PENDAHULUAN  
 Manajemen material merupakan salah satu bagian dari sistim logistik yang ditujukan 
untuk pelaksanaan proyek pada pengadaan material sesuai rencana kebutuhan. Manajemen 
material tersebut merupakan fungsi manajerial yang sangat penting, mengingat persediaan 
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material bagi suatu proyek konstruksi melibatkan investasi biaya yang cukup besar. Pada 
umumnya setiap proyek konstruksi meliputi kegiatan – kegiatan yang kompleks, yang mana 
melibatkan berbagai aktivitas dan operasi. Kegiatan pengadaan material memerlukan 
perencanaan dan pengendalian yang baik mengingat besarnya persentasi biaya material terhadap 
total biaya proyek. Sehingga bila penanganan material yang kurang efektif akan mengakibatkan 
kerugian baik waktu, biaya maupun mutu. Maka hal ini harus mendapatkan perhatian yang tinggi 
dari kontraktor demi kelancaran dan kinerja yang ingin dicapai dalam pelaksanaan proyek 
konstruksi. 
 Material merupakan bagian dari unsur – unsur produksi yang terdiri dari material, 
tenaga kerja, sarana produksi dan sumber dana yang akan di padukan menjadi produk ahkir 
dalam proses produksi. Ketersediaan material di perusahaan galangan kapal sangat berpengaruh 
terhadap kelancaran proses produksi. Material merupakan salah satu sumber daya penting yang 
mempunyai persentase cukup besar yaitu 50 - 70 % dari total biaya suatu proyek konstruksi, 
perencanaan produksi yang baik dalam sebuah perusahaan akan menghasilkan efektivitas dan 
efisiensi produksi [1] 
 Hambatan akibat tidak tersedianya material menyebabkan tertundanya pekerjaan-
pekerjaan yang telah dijadwalkan. Menunggu material yang sering terjadi akan menyebabkan 
dampak yang besar terutama untuk perusahaan galangan kapal skala besar yang menggunakan 
banyak tenaga kerja. Jika kedatangan material yang diperlukan tidak sesuai jadwal pengadaan 
material, akan menyebabkan tenaga kerja tersebut menganggur sehingga biaya pengeluran akan 
membengkak serta terlambatnya waktu penyelesaian pembangunan kapal [2]. 
 Persediaan bahan baku dalam suatu perusahaan merupakan faktor utama yang 
memungkinkan terlaksananya proses produksi dengan lancar karena tanpa adanya persediaan 
bahan baku perusahaan akan dihadapkan pada risiko tidak dapat memenuhi permintaan 
konsumen. Hal ini bisa terjadi karena tidak selamanya bahan baku yang diperlukan tersedia 
setiap saat, sehingga perusahaan akan kehilangan kesempatan untuk memperoleh keuntungan 
yang diinginkan. Oleh sebab itu setiap perusahaan harus mampu mempertahankan jumlah 
persediaan yang optimal [3] 
 Suatu proyek dapat terlaksana sesuai keinginan pemesan diperlukan perencanaan dan 
penjadwalan produksi. Perencanaan produksi yaitu suatu perencanaan dan pengorganisasian 
sebelumnya mengenai tenaga kerja, bahan-bahan, mesin, peralatan dan modal yang diperlukan 
pada suatu periode tertentu disaat yang akan datang sesuai dengan yang direncakan [4] 
METODE 
 Studi literatur dilakukan dengan mengumpulkan dan mempelajari referensi-referensi 
yang berasal dari buku, internet, jurnal, skripsi kakak senior dan konsultasi dengan dosen 
pembimbing. Adapun studi lapangan dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kebutuhan 
material yang ada untuk proses pembangunan kapal baru pada galangan kapal sebagai salah satu 
kebutuhan dasar penulisan jurnal ini. Adapun rincian kegiatan pengumpulan data dan pengolahan 
data secara umum adalah sebagai berikut : 
1. Identifikasi masalah, identifikasi masalah bertujuan untuk  menentukan masalah yang 
ada sehingga selanjutnya dapat dilakukan proses analisa kebutuhan material untuk 
pembangunan kapal baru. 
2. Pengumpulan data, untuk memperoleh data yang diperlukan agar dapat dilakukan proses 
analisa kebutuhan material maka dilakukan pengambilan data dengan cara melakukan 
dokumentasi ataupun wawancara terhadap pihak-pihak yang terkait tentang kebutuhan 
material pada pekerjaan banguna kapal baru. 
3. Analisa dan pembahasan, dari apa yang didapat dalam bentuk data tersebut kemudian 
dilakukan analisa dengan menggunakan metode Management Requirement Planning 
(MRP). 
4. Kesimpulan dan saran, pada tahap ini dilakukan kesimpulan terhadap data yang telah 
diolah dan dianalisa sebelumnya, apakah sudah dapat menjawab permasalahan yang ada 
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pada sistem manajemen material di PT. ADILUHUNG SARANASEGARA 
INDONESIA. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Keterkaitan Antara Keterlambatan Proses Pembangunan Kapal Baru Dengan Pengadaan 
Material Di PT.Adiluhung Saranasegara Indonesia 
 Dalam sebuah galangan kapal hubungan antara terlambatnya proses pembangunan kapal 
baru dengan proses pengadaan material sangat erat hubungannya. Penyebab proses pembangunan 
kapal baru bisa terganggu karena proses pengadaan material yang terlambat, adapun keterkaitan 
hubungan antara proses pembangunan kapal baru dengan pengadaan material adalah sebagai 
berikut:  a).Pengadaan material dapat dilakukan setelah proses desain dan juga setelah proses 
penjadwalan dikerjakan. b)Pengadaan material muncul karena adanya jumlah material yang 
dibutuhkan untuk pembangunan kapal baru pada saat perhitungan kebutuhan material yang 
didapat dari proses desain dan juga penjadwalan. c)Jumlah material yang dibutuhkan untuk 
pembangunan kapal baru harus sama dengan penjadawalan yang telah di siapkan oleh pihak. 
d)Data spesifikasi dan jumlah material yang akan dipesan dapat dilihat sesuai dengan jadwal 
pengerjaan. e)Dari penjadwalan dapat ditentukan pembuatan bagian block mana dulu yang akan 
dikerjakan, misalnya pembuatan blok 111-01 sampai 116-01.         
Sistem Manajemen Material Yang Di Terapkan Galangan 
 Manajemen material merupakan salah satu bagian dari sistem logistik yang ditujukan 
untuk pelaksanaan proyek pada pengadaan material sesuai rencana kebutuhan. Manajemen 
pengadaan tersebut merupakan fungsi manajerial yang sangat penting, mengingat persediaan 
material bagi suatu perusahaan galangan yang membangun sebuah kapal melibatkan investasi 
biaya yang cukup besar.  
Pada umumnya setiap pembangunan kapal baru meliputi kegiatan – kegiatan 
yangkompleks, yang mana melibatkan berbagi aktivitas dan operasi. Kegiatan pengadaan 
material memerlukanperencanaan dan pengendalian yang baik mengingat besarnya persentasi 
biaya material terhadap total biaya proyek. Sehingga bila penanganan material yang kurang 
efektif akan mengakibatkan kerugian baik waktu, biaya maupun mutu. Maka hal ini harus 
mendapat perhatian yang tinggi dari perusahaan demi kelancaran dan kinerja yang ingin dicapai 
dalam pembangunan kapal baru. Adapun beberapa sistem yang dapat diterapkan oleh pihak 
galangan, antara lain: sistem manajemen konvensional, dimana sistem ini hanya mengandalkan 
pengalaman dari beberapa kapal yang sudah di bangun oleh pihak galangan selama beberapa 
tahun. Sistem ini sering dijadikan acuan dalam pengadaan material untuk pembangunan kapal 
baru. Sistem ini digunakan oleh PT.Adiluhung dan sistem ini juga banyak di gunakan oleh pihak 
galangan lainnya. Berikut hasil analisa peneliti tentang sistem manajemen material yang 
diterapkan oleh pihak galangan : 
a. Order dilakukan menggunakan form bon permintaan barang  yang diajukan oleh sub 
kontraktor melalui pimpro yang terkait dengan menulis item material apa saja yang 
diminta, jumlah barang yang diminta , di gunakan untuk apa dan untuk kapal apa. Form 
tersebut diserahkan kepada tim gudang untuk di ambilkan barang sesuai dengan form 
bon yang di ajukan oleh pihak peminta.  
b. Sedangkan untuk proses pembelian material, peminta harus mengajukan kepada pimpro 
terkait juga supaya pimpro mengajukan kepada pihak purchasing order (tim gudang) 
untuk membeli barang yang di order. Tetapi untuk pembelian material dengan skala 
besar harus meminta persetujuan direktur perusahaan terlebih dahulu apabila disetujui 
maka pihak perusahaan akan langsung menghubungi beberapa supplier yang sudah 
menjadi langganannya dan mengecek ketersediaan barang/material yang ingin dibeli 
apabila tidak ada, maka pihak perusahaan akan mencari info ketersediaan ke supplier 
lain dengan terlebih dahulu memastikan kualitas, kuantitas, proses pengiriman dan 
termin pembayarannya dari pihak supplier. 
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c. Material yang dipesan terkadang tidak sesuai dengan spesifikasi yang di minta oleh 
peminta (tim produksi), hal ini disebabkan karena adanya  miss komunikasi antara tim 
produksi dengan tim purchasing order (tim gudang). 
 
Definisi Material Requirement Planning ( MRP ) 
 MRP (Material Requirement Planning) merupakan pendekatan yang logis dan mudah 
dipahami untuk memecahkan masalah-masalah yang terkait dengan penentuan jumlah bagian, 
komponen, dan material yang diperlukan untuk menghasilkan produk akhir. Filosofi MRP sendiri 
adalah “menyediakan” komponen, material yang diperlukan pada jumlah, waktu dan tempat yang 
tepat. MRP juga memberikan skedul waktu yang terinci kapan setiap komponen, material dan 
bagian harus dipesan atau diproduksi. 
Ada empat tahap dalam proses perencanaan kebutuhan material, tahapan tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Netting (Perhitungan kebutuhan bersih), Netting adalah proses perhitungan kebutuhan bersih 
yang besarnya merupakan selisih antara kebutuhan kotor denagan keadaan persediaan. 
2.Lotting (Penentuan ukuran pemesanan), Lotting adalah menentukan besarnya pesanan 
setiap individu berdasarkan pada hasil perhitungan netting. 3.Offsetting (Penetapan besarnya 
waktu ancang-ancang), Offsettingbertujuan untuk menentukan saat yang tepat untuk 
melaksanakan rencana pemesanan dalam memenuhi kebutuhan bersih yang diinginkan lead 
time. 4.Exploding (Perhitungan selanjutnya untuk level di bawahnya), Exploding adalah 
proses perhitungan kebutuhan kotor untuk tingkat level dibawahnya, berdasarkan pada 
rencana pemesanan. 
 
Tujuan Material Requirement Planning (MRP) 
Tujuan Sistim MRP adalah untuk mengendalikan tingkat inventori, menentukan 
prioritas item, dan merencanakan kapasitas yang akan dibebankan pada sistim produksi. Secara 
umum tujuan pengelolaan inventori dengan menggunakan sistim MRP tidak berbeda dengan 
sistim lain yakni ; memperbaiki layanan kepada pelanggan, meminimisasir investasi pada 
inventori dan juga memaksimisasi efisiensi operasi. 
Pada Tabel 1 dapat dilihat pengerjaan awal kapal perintis 1200 GT pada pembentukan 
Blok 116-01 terlebih dahulu dipesan materialnya. Kemudian dilanjutkan dengan blok 115-01 dan 
seterusnya. Pemesanan ini dilakukan agar tidak adanya penumpukan material yang sering terjadi 
di gudang penyimpanan galangan dan dapat menghemat biaya perawatan material di gudang. 
Sistim manajemen ini dilakukan dengan melihat schedule pengerjaan yang ada . 
 
Studi Kasus Pengaplikasian MRP Pada Pekerjaan Kapal Baru Perintis 1200 GT Pada Blok 
116-01  
Tabel 1. List Material Menggunakan MRP (Material Requirement Planning) 
Blok Nama Material Ukuran 
Waktu  
Order 1 
Jumlah 
Order1 
Berat 
(ton) 
Tanggal 
Pekerjaan 
Blok 
116-01 
Bottom Lajur K 
(tebal = 12”) 
PL 6000x1500x12 17/10/2015 1 0,848 
25/11/2015 
(45 hari) 
Blok 
116-01 
Bottom Lajur 
A,B,C,D,E,F 
(tebal=10”) 
PL 6000x9320x10 17/10/2015 2 8.695 
25/11/2015 
(45 hari) 
 
Center Keelson PL 6000x1200x10 
 
2 1.130 
 
Blok 
116-01 
Solid floor CL-4000 
off CL fr. 53,57 
(tebal=8”) 
PL 4000x1200x8 17/10/2015 6 1.809 
25/11/2015 
(45 hari) 
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Blok Nama Material Ukuran 
Waktu  
Order 1 
Jumlah 
Order1 
Berat 
(ton) 
Tanggal 
Pekerjaan 
 
Solid floor 4000 - 
6000 off CL 
PL 2000x900x8 
 
20 2.261 
 
 
Side Keelson 2000 - 
4000 off CL 
PL 6000x1200x8 
 
4 1.809 
 
 
Sekat fr. 43 PL 12000x3400x8 
 
2 5.124 
 
  
FP 3400x80x8 
 
5 0.085 
 
 
Tank Top PL 6000x11800x8 
 
1 4.446 
 
 
Web frame 49 PL 2800x300x8 
 
2 0.106 
 
  
FP 3000x100x8 
 
2 0.038 
 
 
Plat rib Fp 200x40x8 
 
12 0.006 
 
 
Main Deck Plate PL 6000x12000x8 
 
1 4.522 
 
 
Penumpu 
memanjang sisi & 
tengah 
PL 6000x150x8 
 
5 0.283 
 
  
FP 6000x 80x8 
 
5 0.151 
 
116-01 
frame 
40,42,44,45,46,47,48 
(L) 
100x100x10x2600 17/10/2015 28 1.099 
25/11/2015 
(45 hari) 
 
frame 53,57 
(L) 
75x75x7x1000 
 
16 0.050 
 
 
(L) 100x100x10x1200 
 
24 0.435 
 
 
frame 40-48 
(L) 
75x75x7x900 
 
14 0.039 
 
 
(L) 100x100x10x900 
 
24 0.326 
 
 
sekat fr. 43 
(L) 
100x100x10x3400 
 
18 0.924 
 
 
frame 
40,42,44,45,46,47,48 
(L) 
100x100x10x3000 
 
14 0.634 
 
 
balok geladak 
melintang 
(L) 
60x60x6x6000 
 
16 0.112 
 
 
Dari sistim manajemen material yang diterapkan oleh pihak galangan terdapat 
kelebihan dan kelemahan dari kedua sistem manajemen diatas, adapun kelebihan dan kelemahan 
dari kedua sistim material diatas antara lain : 
a. Sistim Manajemen Konvensional memiliki kelebihan seperti sistem ini sangat  
memudahkan saat ingin melakukan pengadaan material karena sistem ini sudah 
mempunyai data dari kapal yang sudah dikerjakan yang hampir memiliki ukuran kapal 
dan tipe kapal yang serupa. Sedangkan untuk kelemahan nya sendri sistim ini melakukan 
order material 7 hari kerja sebelum proses produksi, sehingga jika tidak ada ketersediaan 
material di supplier, maka pekerjaan produksi tetap dilaksanakan dengan menggunakan 
material seadanya yang masih ada pada stock material. 
b. Sistim Manajemen MRP (Material Requirement  Planning), Sistim ini memiliki kelebihan 
yang dapat mengurangi biaya set-up, dan waktu tunggu (lead time) dan  memaksimalkan  
efisiensi operasi dan juga investasi persediaan dapat ditekan serendah mungkin. Sedangkan 
untuk kelemahan dari sistim ini adalah kurang nya komitmen dari manajemen puncak dalam 
pengimplementasian MRP. MRP dipandang sebagai sesuatu yang terpisah dari sistim lain, 
lebih dipandang sebagai sistim yang berdiri sendiri  dalam menjalankan operasi perusahaan. 
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Tabel 2. Perbandingan Sistim Manajemen Konvensional dengan Sisitem manajemen 
menggunakan sisitem/metode MRP (Material Requirement Planning 
NO ITEM Sistim Konvensional Sistim Menggunakan MRP 
1. Waktu a. Pada saat pengerjaan blok 111-01 sampai 
dengan 116-01 kapal perintis 1200 GT order 
material dilakukan 7 hari sebelum waktu 
proses produksi dimulai. Karena penyimpanan 
gudang yang minim. Blok yang dikerjakan di 
awal adalah blok 116-01 terlebih dahulu.  
a. Order dilakukan setelah 
melihat schedule pekerjaan 
block pertama akan dimulai. 
hal ini dilakukan agar dapat 
mengurangi biaya set-up 
seperti biaya perawatan 
material. 
2. Biaya a. Dengan menggunakan sistim manajemen ini 
uang yang ada tidak dapat diputar, dalam 
artian uang yang ada hanya berputar di 
pembelian material, biaya perawatan material 
yang ada digudang dan juga waktu yang molor 
akibat material yang telat apabila material 
yang dipesan tidak datang tepat waktu 
a. MRP dapat mengurangi biaya 
set-up, waktu tunggu (lead 
time) , memaksimalkan 
efisiensi produksi dan juga  
dapat menekan investasi 
persediaan material di 
gudang serendah mungkin 
menggunakan sistim 
manajemen ini. 
3. Kinerja a. Dari kinerja perusahaan yang sekarang sudah 
baik, hanya saja dalam sistim manajemen 
material yang ada sekarang kurang tepat. 
Dikarenakan pihak galangan masih kurang 
memperhatikan dari segi biaya dan waktu yang 
terbuang akibat sistim manajemen yang kurang 
tepat . 
a. Sistim ini bisa 
meningkatkan kinerja 
perusahaan, karena sistim 
ini dapat meminimalkan 
waktu dan biaya yang ada 
agar tidak terbuang dan 
juga dapat menekan 
investasi persediaan 
material serendah mungkin. 
 
 Kesimpulan dari kedua sistem manajemen material diatas adalah ; sistem manajemen 
material konvensional yang diterapkan pihak galangan sekarang ini sudah baik hanya saja kalau 
dilihat dari segi waktu,biaya dan juga kinerja perusahaan sistem ini masih banyak memiliki 
kelemahan seperti order material yang dilakukan oleh pihak galangan dengan waktu 7- 10 hari 
kerja sebelum proses produksi dikarenakan minimnya tempat penyimpanan material digudang, 
biaya yang timbul juga semakin besar apabila material yang dipesan menumpuk digudang. 
Sedangkan sistim manajemen material menggunakan metode MRP (Material Requirement 
Planning) untuk dari segi waktu yang terbuang tidak ada karena sistim ini melakukan order 
setelah melihat jadwal pekerjaan blok pertama akan dimulai , dari segi biaya MRP dapat 
mengurangi biaya set-up seperti biaya perawatan material yang apabila menumpuk digudang dan 
juga dapat mengurangi waktu tunggu (lead time). Dari segi kinerja perusahaan MRP bisa 
meningkatkan kinerja perusaahaan dengan cara memaksimalkan efisiensi produksi dan juga 
dapat menekan investasi persediaan serendah mungkin.  
 
KESIMPULAN 
1. Cara mengatur pengeluaran dan juga pemasukan material di PT. Adiluhung Saranasegara 
Indonesia yaitu dengan menggunakan metode MRP (MaterialRequirement Planning) , 
sebelum menerapkan metode/sistim manajemen MRP maka perlu dilakukan langkah-langkah 
sebagai berikut; melihat list material terlebih dahulu yang sudah ditentukan setelah proses 
desain selesai. Kemudian setelah mengetahui daftar kebutuhan material , dapat dilakukan 
proses pemesanan material sesuai dengan jadwal pekerjaan yang ada. 
2. Cara memenuhi kebutuhan material pada pembangunan kapal baru 1200 GT dengan 
menggunakan metode MRP (Material Requirement Planning) adalah dengan melakukan 
pemesanan material pada pekerjaan Blok 116-01 terlebih dahulu hal ini dilakukan karena 
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blok 116-01 yang dibangun/dikerjakan terlebih dahulu setelah itu baru dilanjutkan dengan 
blok 115-01 sampai seterusnya. 
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